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ABSTRAK

Serilus Nenak: partisipasi politik masyarakat pada pemilihan kepala desa di Desa
Baras Nabun Kecamatan Serawai Kabupaten Sintang. Skripsi studi Ilmu Politik
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Tanjungpura, 2023.

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi partisipasi Politik masyarakat pada pemilihan kepala desa di Desa
Baras Nabun Kecamatan Serawai Kabupaten Sintang tahun 2021. Di dalam
penelitian ini, adapun metode penelitian yang digunakan adalah jenis metode
penelitian deskriptif kualitatif yang berusaha menjelaskan dan mengutarakan
suatu data yang didapatkan ke dalam wujud pemaparan dan kata-kata ke dalam
bentuk kalimat, baik tulisan maupun lisan. Di dalam penelitian ini teori yang
digunakan adalah teori Arbi Sanit (dalam Suharno, 2004:110). Dalam teori
tersebut, di sebutkan bahwa ada empat faktor yang menentukan partisipasi politik
masyarakat yaitu faktor tingkat pengetahuan, faktor pekerjaan, faktor tingkat
pendidikan dan faktor konflik diantara para pemimpin politik. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah penulis lakukan, diketahui bahwa faktor yang paling
dominan dalam menyebabkan rendahnya partisipasi politik masyarakat pada
pemilihan kepala desa di Desa Baras Nabun Kecamatan Serawai Kabupaten
Sintang tahun 2021 adalah faktor pekerjaan. Faktor yang juga mempunyai
pengaruhnya masing-masing terhadap rendahnya partisipasi politik masyarakat
pada pemilihan kepala desa di Desa Baras Nabun Kecamatan Serawai tersebut
tetapi faktor pekerjaan menjadi yang paling dominan. Saran menurut penulis agar
perlunya dipertajam sosialisasi kepada masyarakat agar mereka lebih mengerti
dan memahami betapa pentingnya partisipasi dalam kegiatan politik seperti
pemilu dan pemilihan kepala desa agar kedepannya bisa berubah jadi lebih baik.

Kata Kunci : Partisipasi Politik, Masyarakat, Pemilihan Kepala Desa.
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ABSTRACT

Serilus Nenak: community political participation in the village head election in
Baras Nabun Village, Serawai District, Sintang Regency. Thesis in Political
Science, Faculty of Social and Political Sciences, Tanjungpura University, 2023.
The purpose of writing this thesis is to determine the factors that affect
community political participation in the 2021 village head election in Baras
Nabun Village, Serawai District, Sintang Regency. In this study, the research
method used is a type of qualitative descriptive research method that seeks to
explain and express a data obtained into the form of exposure and words into
sentences, both written and oral. In this study the theory used is the theory of Arbi
Sanit (in Suharno, 2004: 110). In the theory, it is stated that there are four factors
that determine people's political participation, namely knowledge level factors,
employment factors, education level factors and conflict factors among political
leaders. Based on the results of research that the author has conducted, it is known
that the most dominant factor in causing low political participation of the
community in the 2021 village head election in Baras Nabun Village, Serawai
District, Sintang Regency is the employment factor. Factors that also have their
own influence on the low political participation of the community in the village
head election in Baras Nabun Village, Serawai District, but the work factor is the
most dominant. According to the author, it is necessary to sharpen socialization to
the community so that they better understand and understand how important
participation in political activities such as elections and village head elections is
so that in the future they can change for the better.

Keywords: political participation, community, village head elections.




RINGKASAN SKRIPSI

Judul skripsi ini adalah "Partisipasi Politik Masyarakat Dalam Pemilihan
Kepala Desa Di Desa Baras Nabun Kecamatan Serawai Kabupaten Sintang Tahun
2021". Yang menjadi alasan penulis memilih judul dan tempat lokasi dalam
penelitian ini adalah karena pada pemilihan kepala desa di Desa Baras Nabun
Kecamatan Serawai Kabupaten Sintang terdapat rendahnya tingkat partisipasi
politik masyarakat pada pemilihan kepala desa di desa Baras Nabun tahun 2021
tersebut. Tetapi tentu hal ini disebabkan oleh beberapa faktor utama yang
menentukan rendahnya partisipasi politik masyarakat. Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kualitatif yang berusaha menjelaskan dan mengutarakan suatu data
yang didapatkan kedalam suatu wujud pemaparan atau kata-kata dalam bentuk
kalimat, baik tulisan maupun lisan.

Hasil penelitian menunjukan terdapat empat faktor menentukan partisipasi
politik masyarakat dalam pemilihan kepala desa Baras Nabun yaitu, faktor tingkat
pengetahuan, faktor pekerjaan, faktor tingkat pendidikan dan faktor konflik
diantara pemimpin politik menurut Arbi Sanit (dalam Suhamno, 2004:110).
Keempat faktor tersebut mempunyai pengaruhnya masing-masing terhadap
partisipasi masyarakat dalam pemilihan kepala desa Baras Nabun tahun 2021
tersebut. Namun, berdasarkan penelitian penulis terdapat faktor yang paling
dominan dalam menyebabkan rendahnya partisipasi politik masyarakat di desa
Baras Nabun dalam pemilihan kepala desa adalah faktor pekerjaan, karena
masyarakat di desa Baras Nabun seperti yang diketahui berdasarkan data

mayoritas pekerjaan mereka adalah petani yang pendapatannya ditentukan perhari



serta kesempatan mereka berkerja ditentukan oleh faktor cuaca yang cerah
kebetulan pada saat pelaksanaan pemilihan kepala desa di desa Baras Nabun pada
saat itu cuacanya juga cerah dan jam berkerja mereka yang dimulai dari pagi jam
6 dan pulang menjelang jam 5 sore jadi ketika mereka dihadapkan dengan dua
pilihan harus bekerja atau ikut berpartisipasi dalam kegiatan pemilihan kepala
desa di desa Baras Nabun, terdapat sebagian besar masyarakat lebih memilih
berkerja dan mereka tidak bisa meninggalkan pekerjaannya sehingga mereka
memutuskan untuk tidak ikut dalam berpartisipasi dalam pemilihan kepala desa di
desa Baras Nabun tahun 2021 tersebut. Terdapat saran kepada pemerintahan desa
Baras Nabun harus lebih aktif dalam mengadakan sosialisasi kepada masyarakat
di desa Baras Nabun terkait pentingnya pemilihan kepala desa untuk masyarakat
di desa Baras Nabun dan pemerintah desa Baras Nabun juga harus pandai dalam
mengatur jadwal pelaksanaan pemilihan kepala desa Baras Nabun secara tepat
agar masyarakat di desa Baras Nabun mempunyai waktu yang tidak bertabrakan
dengan waktu mereka berkerja agar mereka bisa datang untuk berpartisipasi

dalam pemilihan kepala desa yang akan datang.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Partisipasi politik masyarakat adalah kegiatan seseorang atau sekelompok
orang yang turut aktif dalam kehidupan dan kegiatan politik. Partisipasi politik
juga merupakan aspek penting dalam sebuah tatanan negara demokrasi serta
sekaligus merupakan ciri khas adanya modernisasi politik. Partisipasi politik
masyarakat dari tingkat pemilu, pilkada sampai dengan pemilihan kepala desa
sering terjadi naik turunnya jumlah masyarakat yang ikut berpartisipasi dalam
kegiatan politik hal ini juga terjadi pada pemilihan kepala desa di desa Baras
Nabun Kecamatan Serawai Kabupaten Sintang beberapa tahun yang lalu, sampai
pada tahun 2021 ini jumlah masyarakat yang ikut serta berpartisipasi dalam
pemilihan kepala desa Baras Nabun bisa dikategorikan rendah dari yang biasanya
ini didasarkan dari Daftar Pemilih Tetap yang terdaftar (DPT) hampir sebagian
besar masyarakat tidak datang ke Tempat Pemungutan Suara (TPS) terutama pada
TPS 1, 2 dan 3 pada saat berlangsungnya pemilihan kepala desa Baras Nabun.

Dalam hubungannya dengan demokrasi, partisipasi politik berpengaruh
terhadap legitimasi masyarakat kepada jalannya suatu pemerintahan. Pada suatu
pemilu misalnya partisipasi politik berpengaruh kepada terhadap legitimasi
masyarakat kepada pasangan calon yang terpilih. Setiap masyarakat memiliki
referensi dan kepentingan masing-masing untuk menentukan pilihan mereka
dalam pemilu. Masa depan pejabat publik yang terpilih dalam sebuah pemilu

tergantung kepada referensi dan kepentingan masyarakat sebagai pemilih, tidak



hanya itu partisipasi masyarakat dalam pemilu, pilkada maupun pilkades dapat
dipandang sebagai contoh masyarakat mempunyai ruang kontrol yang diberikan
kepada pemerintahan tergantung dengan tingkat partisipasi politiknya masing-
masing. Selain sebagai inti dari demokrasi, partisipasi politik juga berkaitan erat
dengan pemenuhan hak-hak politik bagi setiap warga negara Wujud dari
pemenuhan hak-hak politik adalah adanya kebebasan bagisetiap warga negara
untuk menyatakan pendapat dan berkumpul.Seperti yang terdapat dalam UUD
1945 pasal 28 : kemerdekaan berserikat dan berkumpul mengeluarkan pikiran
dengan lisan dan tulisan dan sebagainya ditetapkan dengan undang undang
tersebut. Perkembangan demokrasi Negara Indonesia diawali dengan bergulirnya
era reformasi yang telah membawa perubahan yang terjadi dalam segala aspek
kehidupan meliputi bidang ekonomi,politik,hukum dan budaya.

Pada aspek politik reformasi telah berdampak kesistem ketatanegaraan yaitu
terjadi pergeseran sistem pemerintahan yang bercorak sentralistik di pemerintahan
pusat kearah sistem pemerintahan desentralistik yang bertumpu pada
pemerintahan daerah, menurut Paige (dalam Surbakti, 2007:144) menyebutkan
dua variabel penting yang mempengaruhi tinggi rendahnya partisipasi politik
seseorang, seperti hak-hak politik, hak ekonomi,hak mendapatkan perlindungan
hukum, hak mendapatkan jaminan sosial, dan hak kewajiban-kewajiban
lainya.Oleh karena itu penulis ingin fokus kepada masalah faktor-faktor apa saja
yang mempengaruhi rendahnya tingkat partisipasi masyarakat pada saat pilkades
di Desa Baras Nabun Kecamatan Serawai Kabupaten Sintang,

Pentingnya partisipasi politik dalam Pilkades tersebut, agar masyarakat di



Desa Baras Nabun bisa berbenah untuk mewujudkan peran serta dengan aspirasi
dari masyarakat itu sendiri atas dasar pemerataan dan keadilan dalam
menyelenggarakan demokrasi secara langsung serta sesuai pada kondisi dan
potensi serta keberagaman daerah ditingkat lokal. Kualitas pemilihan Kepala Desa
(Pilkades) dapat terlihat dari jumlah partisipasi politik masyarakat dalam
menggunakan hak pilih mereka,semakin tinggi partisipasi politik masyarakat
dalam menggunakan hak pilih dalam Pilkades sesungguhnya menunjukkan besar
legitimasi politik pemenang Pilkades dan dapat menggambarkan bahwa masih
besar kepercayaan masyarakat akan harapan dari hasil kinerja Kepala Desa yang
terpilih. Desa sebagai pemerintahan terendah merupakan cermin utama berhasil
tidaknya pemerintahan suatu negara serta pelaksanaan sistem demokrasi didaerah.
Tetapi hal ini justru sebaliknya dengan yang terjadi di Desa Baras Nabun
Kecamatan Serawai Kabupaten Sintang rendahnya tingkat partisipasi politik
masyarakat menggunakan hak pilih dalam Pilkades dapat menunjukkan bahwa
masyarakat memahami masalah-masalah politik dan tidak ingin terlibat dalam
kegiatan politik dan hal ini tentu dipengaruhi oleh beberapa faktor dan sebaliknya
jika rendahnya partisipasi masyarakat dalam menggunakan hak pilihmereka juga
dianggap ancaman bagi sebuah demokrasi.

Partisipasi politik masyarakat yang rendah dapat diasumsikan bahwa
masyarakat tidak menaruh perhatian lebih terhadap masalah politik kenegaraan
dan dapat juga diasumsikan bahwa partisipasi politik masyarakat yang rendah
mewujudkan ketidakpercayaan masyarakat terhadap kinerja Kepala Desa yang

akan terpilih akan membawa perubahan. Fenomena rendahnya partisipasi politik



masyarakat juga dianggap sebagai ancaman bagi pesta demokrasi, dikatakan
ancaman karena dinilai tidak mendukung adanya pesta demokrasi. Partisipasi
politik masyarakat di desa sangat diperlukan demi terlaksananya tujuan dan cita-
cita dari UUD 1945 untuk menciptakan masyarakat adil,makmur dan
sejahtera.Hal ini juga diperkuat oleh Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2004 Pasal
68 Ayat (2) butir kelima yang mengharuskan agar setiap masyarakat dapat
berpartisipasi dalam setiap kegiatan desa.

Pemilihan Pilkades Di Desa Baras Nabun kali ini mempunyai alasan yang
cukup menarik, karena rendahnya angka partisipasi masyarakat dalam pemilihan
Kepala Desa Baras Nabun Tahun 2021 tentu dipengaruhi oleh beberapa faktor dan
fokus penelitian akan mencari tahu faktor apa saja yang menyebabkan hal ini bisa
terjadi. Berikut ini adalah tabel data partisipasi masyarakat dalam pemilihan

Kepala Desa Baras nabun Tahun 2021.

Tabel 1.1
Jumlah Pemilih Pada Daftar Pemilihan Kepala Desa
Di Desa Baras Nabun Kecamatan Serawai

Kabupaten Sintang

Tahun 2021
No. | Nama Calon Kepala Jumlah Daftar Jumlah Tempat Jumlah
Desa Pemilih Tetap Pemungutan Suara Yang
(DPT) Suara Diperoleh
(TPS)
1. Kusmain 162
629 3
2. D.V. Abeng.S.Sos., 120
Jumlah Partisipasi Pemilih 282

Sumber:Data Kantor Desa Baras Nabun, tahun 2022




Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat diketahui bahwa kurangnya partisipasi
masyarakat terhadap pemilihan kepala desa di desa Baras Nabun Kecamatan
Serawai Kabupaten Sintang, dari hasil data yang tersebut jumlah daftar pemilih
tetap sebanyak 629 jiwa pemilih yang telah terdaftar, sementara yang
menggunakan hak pilih adalah 282 jiwa atau 44,83 persen.

Gambar 1.1
Diagram Pemungutan Suara Pemilihan Kepala Desa
Di Desa Baras Nabun Kecamatan Serawai Kabupaten Sintang

Tahun 2021

50

% Kusmain GOLPUT Suara Rusak

72

* Kusmain ¥ GOLPUT ™ DV.Abeng

Sumber :data kantor desa baras nabun tahun 2022

Pada daftar tabel diatas menunjukkan bahwa kurangnya partisipasi politik
masyarakat terhadap pemilihan kepala desa, di Desa Baras Nabun Kecamatan
Serawai Kabupaten Sintang. Dengan jumlah 629 jiwa pemilih, sedangkan yang
ikut berpartisipasi 282 jiwa pemilih dan golongan putih 275 jiwa pemilih dan
kertas suara yang rusak 72 kertas suara. Minimnya masyarakat yang berpartisipasi
dalam Pilkades Baras Nabun pertanda bahwa banyak masyarakat yang tidak

mendukung pelaksanaan Pilkades, dengan alasan bahwa pemilihan Kepala Desa



tidak memberikan dampak signifikan bagi masyarakat desa, terutama bagi para
calon Kepala Desa yang berkompetisi dalam pelaksanaan Pilkades tersebut.
Permasalahan lain yang terlihat dalam Pilkades Baras Nabun adalah banyaknya
surat suara yang rusak atau tidak sah. Terdapat kecenderungan bahwa masyarakat
dengan sengaja memilih dengan mencoblos tidak sesuai ketentuan atau dengan
sengaja merusak surat suara.

Pilkades sebagai bentuk demokrasi di ranah desa, seharusnya menjadi ajang
bagi masyarakat untuk menyalurkan aspirasinya dan sebagai harapan untuk
hadirnya pemimpin baru yang dapat memajukan desa. Kendati demikian, dalam
Pilkades Baras Nabun juga diwarnai oleh adanya konflik atau perselisian antar tim
sukses kedua bakal calon Kepala Desa sebelum dilakukan pemilihan. Kendati
berhasil dilerai namun, namun perselisian ini menyebabkan berjalannya proses
Pilkades dalam suasana yang cukup meneganggkan.

Berdasarkan beberapa indikasi permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul ‘Partisipasi Politik Masyarakat Pada
Pemilihan Kepala Desa Di Desa Baras Nabun Kecamatan Serawai Kabupaten
Sintang Tahun 2021
1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasikan masalah, sebagai
berikut :

1. Kurangnya kesadaran politik pemilih pada saat pemilihan kepala desa

berlangsung

2. Sebagian masyarakat lebih memilih untuk Golput



3. Adanya kertas suara yang rusak saat menghitung hasil dari pemungutan
suara

4. Terjadinya konflik antara tim sukses kedua calon kepala desa
1.3. Fokus Penelitian

Untuk mendapatkan hasil yang terbaik maka penelitian ini di fokuskan untuk
mengetahui penyebab rendahnya partisipasi masyarakat pemilihan kepala desa di
Desa Baras Nabun Kecamatan Serawai Kabupaten Sintang tahun 2021.
1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka yang menjadi
rumusan masalahnya adalah faktor apa saja yang menyebabkan rendahnya
partisipasi politik masyarakat dalam pemilihan kepala desa di desa Baras Nabun
Kecamatan Serawai Kabupaten Sintang Tahun 2021 ?
1.5. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisa
faktor penyebab rendahnya partisipasi politik masyarakat dalam pemilihan kepala
desa di desa Baras Nabun Kecamatan Serawai Kabupaten Sintang Tahun 2021.
1.6. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat teoritis dan praktis dalm penelitian ini sebagai berikut:
1.6.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini bermanfaat untuk pengembangan ilmu
pengetahuan dalam bidang politik dan menambah wawasan terkait dengan faktor

apa saja yang menyebabkan rendahnya partisipasi politik masyarakat dan



pengembangan ilmu politik yang berkaitan dengan partisipasi pemilih dan pemilu
di Indonesia.

1.6.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Peneliti. Sebagai pengalaman proses belajar dalam meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan dalam melakukan penelitian sebagai peneliti
pemula dan memberi pengetahuan dalam bidang politik agar kedepannya bisa
lebih baik lagi dalam melakukan penelitian.

2. Bagi Pemilih. Hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan
kesadaran yang lebih besar lagi bagi masyarakat dalam berpatisipasi poitik
untuk memberikan perubahan kepada suatu sistem politik.

3. Bagi BPD sebagai penyelenggara Pilkades, dihadapkan dapat mempersiapkan
pelaksanaan Pilkades dengan baik.

4. Bagi Calon Kepala Desa, diharapkan dapat mempersiapkan diri dan
mengedepankan nilai-nilai demokrasi dan toleransi serta saling menghargai

antar sesama calon Kepala Desa.



